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ABSTRAK

ILIA° ARIFAH, 2024, Pandangan Muslimat NU Kabupaten Kediri tentang
Kedudukan Laki-Laki sebagai Wali dalam Pernikahan Perspektif Kesetaraan
Gender, Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, IAIN Kediri, Dosen Pembimbing:
1. Dr. Zayad Abd. Rahman, M.HI. 2. Dr. H. llham Tohari, MHI.

Kata Kunci: Muslimat NU Kabupaten Kediri, Wali Nikah, Kesetaraan Gender

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketentuan wali nikah yang tampak tidak
memberikan ruang bagi perempuan secara proporsional, dimana masih terkesan
bias dan patriarki. Dengan zaman yang terus berkembang, telah muncul beberapa
tokoh feminis muslim, seperti Musdah Mulia, dengan pemikirannya tentang
ketiadaan wali nikah dalam rukun pernikahan, yang mana membuka pikiran
bahwa diperlukannya pelurusan mindset patriarki dengan melakukan
reinterpretasi serta melakukan pemberdayaan perempuan. Dan terdapat salah satu
organisasi wanita non-politik yang besar dan strategis bagi Indonesia, bertekad
meningkatkan kualitas perempuan Indonesia yang cerdas, terampil, dan
kompetitif, mempersatukan gerak kaum perempuan Indonesia khususnya
perempuan Islam Ahlusunnah Waljama’ah, yaitu Muslimat NU. Kemudian
penelitian ini lebih dikhususkan di Kabupaten Kediri, karena terdapat beberapa
tokoh Muslimat NU Kabupaten Kediri aktif di pergerakan gender, seperti Nyai
Dr. Hj. Noer Chalida Badrus, M.H.l. Maka pandangan tokoh Muslimat NU
Kabupaten Kediri dapat menjadi sumbangsih pemikiran dalam problematika wali
nikah ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan laki-laki sebagai
wali nikah dalam pandangan Muslimat NU Kabupaten Kediri, kemudian
disandingkan dengan perspektif kesetaraan gender.

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field research),
dengan pendekatan kualitatif, yang bertumpu pada pendekatan gender. Lokasi
penelitian dalam penelitian ini yakni di wilayah Kabupaten Kediri. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah tokoh Muslimat NU Kabupaten Kediri,
sedangkan sumber data sekundernya beberapa buku, peraturan perundang-
undangan, jurnal, artikel, serta data pustaka lainnya. Kemudian, prosedur
pengumpulan data yang digunakan yaitu interview (wawancara) dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kedudukan laki-laki sebagai wali
nikah dalam pandangan Muslimat NU Kabupaten Kediri terlihat masih sangat
konservatif. Mereka masih berpegang teguh bahwa diharuskannya seorang laki-
laki sebagai wali nikah merupakan ketentuan syar’i dan goth’i, dan sudah tidak
bisa diubah lagi. Dengan mendasarkan pemikirannya pada madzhab Syafi’i, maka
hal tersebut dipandang sudah sesuai dengan semestinya, sudah sesuai dengan
porsinya, juga sesuai dengan kemampuan dan naluri laki-laki, dan tidak ada
pandangan bias gender ataupun yang lainnya, meskipun hakikatnya mereka pro
terhadap kesetaraan gender. Kemudian, jika paradigma tersebut dikaitkan dengan
perspektif kesetaraan gender, maka dikatakan masih bias gender karena wali nikah
diidentikkan dengan laki-laki, dimana hal tersebut tidak sejalan dengan prinsip
kesetaraan gender yang menjadi misi dari syariat Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987
dan 0543b/U/1987, tanggal 10 September 1987.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 1. Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
) Ta T Te
[
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal D De
>
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R er
)
. Zai Z zet
)
Sin S es
Sy

VIl




X Syin S es dan ye
o y y Yy
Sad $ es (dengan titik di bawah)
P
" Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain ) koma terbalik (di atas)
. Gain G ge
C
s Fa F ef
3 Qaf Q ki
5| Kaf K ka
J Lam L el
. Mim M em
R Nun N en
Wau W we
3
A Ha H ha
. Hamzah ‘ apostrof
< Ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 2. Tabel Transliterasi Vokal Tunggal




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

- Fathah A a
. Kasrah I i
* Dammah U u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 3. Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya Al adanu
3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- X kataba
- J=  faala
-l suila
- X kaifa
- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 4. Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
L Kasrah dan ya I I dan garis di atas




..; Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J6 qala
- rama
- & qila
- j}i’ yaqulu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbY &5 raudah al-atfal/raudahtul atfal

LD R N H _ —
- &l i5ud) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
Xl




.

_ij\

nazzala

al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

o &) arrajulu

o (LLJ\ al-galamu

o miz) asy-syamsu

o jﬁu-\ al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh:

Xl



- A6 ta’khuzu
" n )

- {s» syal’un

- % an-nau’u

inna

1
C=

\n—

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- G5 3o :>\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- Bl 3 AR A Bismillahi majreha wa mursaha
I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
- uij\ <5 i Jedy Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/

Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

X1



- V‘”"JJ\ d»*jﬂ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahTm

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- S3a ) Allaahu gaftirun rahim
- \’w* j}ii}\ & Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jam1 an
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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